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Abstrak 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh perilaku siswa yang sering 
menyimpang, akibat dari kurangnya kemampuan untuk mengelola emosinya 
dengan baik. Masalah yang sering dilakukan oleh siswa sering kali disebabkan 
oleh kurangnya kemampuan mereka di dalam mengelola emosinya, adapun 
faktor yang mempengaruhi perilaku agresif yaitu faktor eksternal dan internal. 
Faktor eksternal yaitu kepribadian peserta didik yang cenderung tertutup dan 
belum mampu mengenal dan memahami potensi yang dimiliki. Sementara faktor 
eksternalnya yaitu faktor dari pergaulan yang kurang baik sehingga anak dapat 
terpengaruh dengan mudah yaitu peserta didik tidak dapat mengantisipasi 
perbuatan buruk itu. Orang tua yang kurang memperhatikan perilaku anak 
cenderung lebih gampang untuk melakukan tindakan yang tidak bermoral.  

 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kemampuan pengelolaan emosi dengan perilaku agresif kelas VII di SMPN 2  
Kalianget.. 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatifi yang analisis 

datanya menggunakan Product moment dengan bantuan program SPSS versi 
16,0 for windows.   

 
Populasi dalam penelitian ini adalah 120 siswa di SMPN 2 Kalianget. 

Sampel yang diambil sebanyak 33 responden yang terdiri dari 5 kelas, dengan 
menggunakan teknik random Sampling. Alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur variabel X dan variabel Y adalah skala likert. 

 
Hasil analisis yang dilakukan maka ditemukan nilai koefisien korelasi 

lebih besar rhitung (1,00) dari nilai rtabel (0,361) maka H1 diterima, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan antara 
pengelolaan emosi dengan perilaku agresif siswa. Hasil penelitian ini menerima 
H1 dan menolak Ho. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


